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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Praktik Kerja Lapangan 
Perekonomian global saat ini sedang mengalami pelambatan dalam laju 
pertumbuhan. Hal ini tak lepas dari adanya persaingan pasar yang terjadi antara dua 
negara adidaya. Indonesia sebagai negara berkembang terkena dampak dari 
ketidakstabilan perekonomian global tersebut. Walaupun demikian Indonesia 
masih optimis dapat mempertahankan laju pertumbuhan ekonominya diatas 5% 
hingga akhir tahun nanti (Sri Mulyani : Liputan6.com). Optimism ini tak lepas dari 
adanya pertumbuhan positif yang terjadi di beberapa sektor perkonomian Indonesia 
salah satunya adalah sektor perdagangan. 
Berdasarkan data Badan Pusat Statistik sektor perdagangan Indonesia saat ini 
tercatat mengalami laju pertumbuhan sebesar 5,26% secara tahunan. Pertumbuhan 
positif pada sektor perdagangan cukup memberikan sumbangsi pada pertumbuhan 
ekonomi Indonesia sebesar 0,7%. Pertumbuhan positif ini tentunya tak lepas dari 
keberhasilan perusahaan yang ada di Indonesia yang bergerak di bidang 
perdagangan dalam meningkatkan transaksi perdagangannya. 
Salah satu perusahaan yang bergerak di sektor perdagangan adalah PT. 
Shimabu Mitra Perkasa Makmur. Perusahaan tersebut bergerak pada bidang 
perdagangan komponen elektrik. Suatu bidang perdagangan yang mungkin masih 
cukup asing bagi masyarakat Indonesia mengingat perdagangan di  Indonesia  saat 
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didominasi oleh perdagangan otomotif dan telpon seluler. Walaupun demikian 
perdagangan komponen elektrik tetap harus menjadi perhatian kedepannya dalam 
berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi Indonesia mengingat saat ini Indonesia 
banyak melakukan pembangunan infrastruktur yang pastinya memberikan peluang 
bagi perusahaan dagang komponen elektrik untuk meningkatkan penjualan. 
PT. Shimabu Mitra Perkasa Makmur sebagai salah satu perusahaan dagang 
yang fokus pada komponen elektrik tentunya memiliki peluang untuk berkembang 
dan hingga akhirnya dapat berkontribusi pada pembangunan infrastruktur dan 
pertumbuhan ekonomi Indonesia. Tetapi, keberhasilan mempertahankan laju 
pertumbuhan ekonomi Indonesia juga dipengaruhi oleh sumber daya manusia yang 
menjadi komponen utama dalam hal bergeraknya kegiatan usaha perusahaan 
ataupun sektor perekonomian Indonesia.  
Sumber daya manusia yang berkualitas dan mampu bersaing di pasar global 
tentu tidak dihasilkan begitu saja tanpa melalui proses pembelajaran yang panjang. 
Proses tersebut kemudian menjadi penting sehingga dalam hal ini kemudian 
menuntut perguruan tinggi untuk mampu menciptakan sumber daya manusia yang 
memiliki kualitas dan kompetensi yang dapat berkontribusi atas keberhasilan 
meningkatkan laju pertumbuhan ekonomi Indonesia. 
Universitas Negeri Jakarta sebagai salah satu perguruan tinggi di Indonesia 
menyadari hal tersebut yang kemudian mencoba untuk menyusun kurikulum yang 
tepat untuk diberikan kepada para mahasiswa. Sehingga tercipta satu mata kuliah 
yang dapat memberikan suatu pembelajaran dan pengajaran yang tepat bagi 
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mahasiswa yaitu Praktik Kerja Lapangan. Dengan adanya mata kuliah ini 
diharapkan nantinya mahasiswa dapat mempelajari dan mengenal tentang dunia 
pekerjaanya. Agar mahasiswa dapat memiliki bekal nantinya sebelum terjun 
langsung dalam dunia pekerjaan, karena kemampuan secara teoritik saja tidak 
cukup untuk menjadi bekal bagi mahasiswa nantinya dalam bersaing dipasar tenaga 
kerja tetapi juga butuh kemampuan secara praktik (skills) tentang pekerjaannya di 
dalam kehidupan nyata. Tak hanya itu, dengan adanya mata kuliah Praktik Kerja 
Lapangan nantinya akan tercipta tenaga kerja yang kompeten bagi Indonesia. 
Sehingga nantinya, mahasiswa sebagai salah satu iron stock bagi bangsa akan 
mampu memberikan kontribusi yang positif dalam pertumbuhan ekonomi 
Indonesia. Program Studi S1 Akuntansi sebagai bagian dari Universitas Negeri 
Jakarta juga memiliki kewajiban untuk memberikan mata kuliah Praktik Kerja 
Lapangan kepada para mahasiswa yang nantinya akan menjadi calon akuntan 
Indonesia. Mata kuliah ini bahkan dijadikan prasyarat kelulusan bagi mahasiswa 
untuk memperoleh gelar studinya yaitu sarjana ekonomi. 
Kegiatan Praktik Kerja Lapangan yang dijalankan oleh mahasiswa S1 
Akuntansi Universitas Negeri Jakarta dilaksanakan dalam waktu sekurang-
kurangnya adalah 40 hari kerja. Dengan ketentuan pelaksanaan praktiknya berada 
pada area akuntansi dan keuangan. Dalam hal ini praktikan melaksanakan kegiatan 
Praktik Kerja Lapangan di perusahaan PT Shimabu Mitra Perkasa Makmur pada 
bagian Finance and Accounting. Terpilihnya perusahaan tersebut sebagai tempat 
praktikan menjalankan kegiatannya karena praktikan merasa tertarik untuk 
mengetahui proses kerja keuangan di perusahaan yang bergerak dibidang 
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perdagangan elektrik komponen tersebut. Praktikan berharap dengan melaksanakan 
kegiatan Praktik Kerja Lapangan diperusahaan tersebut dapat memperoleh ilmu dan 
meningkatkan keterampilan khususnya dalam bidang akuntansi. Sehingga nantinya 
pengalaman dan ilmu dari kegiatan Praktik Kerja Lapangan tersebut dapat menjadi 
bekal bagi praktikan dikemudian nanti dalam pekerjaan sesungguhnya setelah 
menyelesaikan studinya di Program Studi S1 Akuntansi Universitas Negeri Jakarta. 
B. Maksud dan Tujuan Praktik Kerja Lapangan 
Adapun maksud dilaksanakannya kegiatan Praktik Kerja Lapangan ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Sebagai salah satu syarat kelulusan dalam mata kuliah Praktik Kerja Lapangan 
dan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana ekonomi; 
2. Memahami dan mempelajari tentang pengaplikasian teori akuntansi kedalam 
praktik dunia kerja sebenarnya dengan menjalankan praktik di PT Shimabu 
Mitra Perkasa Makmur; 
3. Melaksanakan praktik kerja yang sesuai dengan bidang ilmu akuntansi yang 
dipelajari selama perkuliahan. 
Adapun tujuan dilaksanakannya kegiatan Praktik Kerja Lapangan ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Untuk mendapatkan ilmu pengtahuan tentang akuntansi yang ada di dalam 
perusahaan PT Shimabu Mitra Perkasa Makmur; 
2. Untuk mendapatkan pengalaman kerja yang sesuai dengan bidang ilmu yang 
selama ini dipelajari dalam perkuliahan. 
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3. Untuk meningkatkan kemampuan langsung dalam menjalankan suatu pekerjaan 
dibidang akuntansi dengan penuh disiplin dan tanggung jawab.  
C. Manfaat Praktik Kerja Lapangan 
Pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan ini memberikan manfaat bagi pihak-pihak 
terkait yang ikut andil dalam pelaksanaan kegiatan ini, diantaranya adalah sebagai 
berikut: 
1. Manfaat bagi praktikan 
a) Praktikan dapat mengukur kemampuan dan keahlian dalam di bidang akuntani 
dalam dunia pekerjaan secara langsung; 
b) Praktikan dapat meningkatkan integritas, akuntabilitas, dan professional dalam 
lingkup pekerjaannya sebagai seorang akuntan; 
c) Praktikan dapat menambah wawasan keilmuannya dalam tindakan pekerjaan 
langsung di PT. Shimabu Mitra Perkasa Makmur. 
2. Manfaat bagi Universitas Negeri Jakarta 
a) Universitas dapat menciptakan tenaga kerja yang berkualitas dan memiliki daya 
saing di dalam dunia pekerjaan; 
b) Universitas dapat menjalin kerja sama dengan PT. Shimabu Mitra Perkasa 
Makmur khususnya dalam hal transfer ilmu dan praktik dunia kerja langsung; 
c) Universitas dapat mengukur kinerja dan daya saing para mahasiswanya dalam 
persaingan tenaga kerja. 
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3. Manfaat bagi PT. Shimabu Mitra Perkasa Makmur 
a) Perusahaan dapat menerima masukan melalui proses transfer ilmu antara 
perusahaan dengan praktikan selama praktikan melaksanakan pekerjaannya; 
b) Perusahaan dapat menjalin kerjasama dengan Universitas khususnya dalam hal 
transfer ilmu dan informasi baik dalam penyediaan tenaga kerja yang berkualitas 
dan kompeten. 
D. Tempat Praktik Kerja Lapangan 
Nama Perusahaan : PT. Shimabu Mitra Perkasa Makmur 
Alamat  : Perkantoran Pulo Mas Satu, Gedung 1 Lantai 2 No.6-7,  
       Jl. Jendral Ahmad Yani, Jakarta Timur 13210 
Telepon  : (021) 47885156 
Perusahaan PT Shimabu Mitra Perkasa Makmur menjadi tempat praktikan untuk 
melaksanakan kegiatannya karena praktikan ingin mengenal dan mengetahui 
tentang perusahaan yang bergerak disektor perdagangan komponen listrik tersebut 
khususnya terkait proses akuntansi yang terjadi di perusahaan. Dengan demikian 
praktikan berharap mendapatkan tambahan pengalaman dan kemampuan dalam 
bekerja secara langsung dalam sebuah perusahaan dibidang akuntansi.  
E. Jadwal Waktu Praktik Kerja Lapangan 
Pelaksanaan kegiatan Praktik Kerja Lapangan ini terdiri dari beberapa tahapan 
yang harus dilaksanakan dan dikerjakan oleh praktikan untuk dapat menyelesaikan 
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mata kuliah Praktik Kerja Lapangan ini. Tahapan itu sendiri dibagi menjadi 3 
tahapan yaitu: 
1. Tahap Persiapan 
Pada tahap ini praktikan diminta untuk menyiapkan segala dokumen yang 
diperlukan untuk dapat melaksanakan kegiatan Praktik Kerja Lapangan di 
perusahaan. Dokumen yang pertama disiapkan oleh praktikan adalah surat 
permohonan Praktik Kerja Lapangan sebagai tanda bukti valid bahwa praktikan 
adalah mahasiswa aktif yang sudah memperoleh perizinan dari Universitas. Surat 
permohonan tersebut diminta oleh praktikan melalui proses permohonan terlebih 
dahulu ke Biro Kemahasiswaan/Akademik Fakultas Ekonomi untuk melaksanakan 
kegiatan Praktik Kerja Lapangan. Setelah proses permohonan selesai, praktikan 
mengisi form surat permohonan tersebut untuk dilengkapi pada web yang telah 
disediakan oleh Universitas yaitu bakh.unj.ac.id. Data yang sudah dilengkapi oleh 
praktikan kemudian diproses oleh sistem Biro Akademik Kemahasiswaan dan 
Hubungan Masyarakat Universitas Negeri Jakarta. Setelah proses data selesai surat 
permohonan Praktik Kerja Lapangan dapat diterima oleh praktikan diloket 
BAKHUM yang telah disediakan.  
Surat permohonan yang sudah diterima praktikan kemudian dikirimkan kepada 
perusahaan PT Shimabu Mitra Perkasa Makmur beserta dokumen lain yang 
diperlukan seperti Curiculum Vitae dan Transkip Nilai Terakhir untuk di proses 
permohonan melaksanakan kegiatan Praktik Kerja Lapangan di perusahaan 
tersebut. Setelah satu minggu dari waktu pengiriman dokumen terkait permohonan 
kegiatan praktik di perusahaan tersebut, kemudian praktikan di hubungi via Telepon 
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oleh perusahaan untuk melaksanakan wawancara sebelum nantinya praktikan 
secara resmi benar diterima. Setelah sesi wawancara selesai praktikan langsung 
diberikan konfirmasi saat itu juga bahwa praktikan dapat melaksanakan kegiatan 
Praktik Kerja Lapangannya di PT Shimabu Mitra Perkasa Makmur pada bagian 
Finance and Accounting.  
2. Tahap pelaksanaan 
Praktikan memulai pelaksanaan kegiatan Praktik Kerja Lapangan pada bagian 
Finance and Accounting di PT. Shimabu Mitra Perkasa Makmur pada tanggal 15 
Juli 2019 sampai dengan 13 September 2019 yang dilaksanakan pada hari kerja 
yaitu senin sampai dengan jumat. Sementara itu, untuk waktu pelaksanaan kegiatan 
Praktik Kerja Lapangan dimulai dari pukul 08.00 – 18.00 WIB dikurangi dengan 
waktu jam istirahat pada pukul 12.00 – 13.00 WIB. 
3. Tahap pelaporan 
Praktikan melaksanakan tahapan ini setelah praktikan dinyatakan selesai dalam 
pelaksanaan kegiatan Praktik Kerja Lapangan di perusahaan. Dalam tahap ini 
praktikan menyusun laporan tentang pelaksanaan kegiatan Praktik Kerja Lapangan 
di perusahaan tempat praktikan melaksanakan praktiknya. Tahap ini dilakukan oleh 
praktikan untuk memenuhi salah satu persyaratan untuk dinyatakan lulus dari 
Program Studi S1 Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta dan 
memperoleh gelar sarjana ekonomi
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BAB II 
TINJAUAN UMUM TEMPAT PKL 
A. Sejarah Perusahaan 
PT. Shimabu Mitra Perkasa Makmur merupakan sebuah perusahaan berbentuk 
Perseroan Terbatas yang bergerak di sektor perdagangan komponen elektrik 
(listrik). Awal berdiri perusahaan ini dulunya berbentuk persekutuan modal 
bersama antara Ibu Harnis Zaini dengan rekannya yang saat itu bernama CV 
Shimabu Mitra Perkasa Makmur. Persekutuan tersebut pertama kali didirikan pada 
tahun 2006. Pada tahun 2013 perusahaan merubah bentuk badan usahanya menjadi 
PT. Shimabu Mitra Perkasa Makmur dengan ibu Harnis Zaini dan Nabilla Norinissa 
tercatat sebagai pemegang saham perusahaan. 
PT. Shimabu Mitra Perkasa Makmur awalnya dibentuk sebagai perwakilan dan 
agen lokal untuk memasarkan dan menjual produk elektrik yang dihasilkan oleh 
perusahaan manufaktur Fuji Electric Industry, Co.Ltd. Saat itu perusahaan 
berkantor di Komplek Ruko Cempaka Permai, Jl Letjend Suprapto Jakarta Pusat. 
Sejak tahun 2018 Perusahaan memilih untuk memindahkan kantornya karena 
melihat kondisi perusahaan yang semakin tumbuh dan berkembang pesat dalam 
pasar perdagangan komponen elektrik. Saat ini PT. Shimabu Mitra Perkasa 
Makmur beralamatkan di Gedung Perkantoran Pulomas 1 Jalan Jendral Ahmad 
Yani Jakarta Timur. Perkembangan perusahaan yang cukup melesat akhirnya 
membuat perusahaan  untuk  mengembangkan  dan  memperluas  cakupan  produk 
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elektriknya untuk memenuhi permintaan pasar di perdagangan komponen elektrik 
(listrik) dengan menjalin kerja sama dengan perusahaan Jepang lainnya yang juga 
bergerak dibidang manufaktur penghasil produk komponen elektrik (listrik) seperti 
Risho Kogyo, Co.Ltd dan juga Daiichi Electronics, Co. Ltd. 
Hingga saat ini, perusahaan terus berusaha meningkatkan dan mengembangkan 
pangsa pasarnya dengan banyak bekerja sama dengan beberapa perusahaan panel 
maker yang sudah cukup besar di Indonesia seperti PT. Schneider Indonesia. 
Bahkan perusahaan juga memiliki impian untuk dapat membentuk suatu 
perusahaan baru yang nantinya akan bergerak dibidang jasa konsultan untuk 
penambahan wawasan dan ilmu tentang komponen elektrik yang akan 
dipergunakan oleh para perusahaan. 
B. Visi dan Misi PT. Shimabu Mitra Perkasa Makmur 
PT. Shimabu Mitra Perkasa Makmur untuk mencapai tujuannya memiliki Visi 
dan misi yang selalu menjadi pendorong dan acuan untuk terus berkembang serta 
menjadi perusahaan yang bisa menguasai pasar di perdagangan komponen listrik. 
Adapun visi  adalah sebagai berikut: 
Visi : “Partner For Your High Quality Control Part and Instrument” 
Sementara itu untuk mencapai visi tersebut perusahaan memiliki misi yang harus 
dapat dilaksanakan yaitu: 
1. Introducing electrical product are good quality; 
2. Reliable which can improve satisfaction; 
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3. Tranquility and comfort have a good competitive advantage with; 
4. The original price can be evaluated according to the quality and the need. 
C. Struktur Organisasi 
PT. Shimabu Mitra Perkasa Makmur dalam menjalankan kegiatan usahanya 
memiliki struktur organisasi, sebagai acuan dalam hal pelaksanaan tugas dan 
pemberian wewenang. Hal ini tentunya perlu agar tidak terjadi kesalahan dalam 
pelaksanaan tugas serta tidak terjadi tumpang tindih dalam sebuah pengambilan 
keputusan. Sehingga struktur perusahaan sangat diperlukan saat perusahaan akan 
menjalankan kegiatan usahanya.  
PT. Shimabu Mitra Perkasa Makmur sendiri memiliki struktur perusahaan 
yang menggambarkan tentang bagaimana proses alur pelaksanaan tugas dan 
wewenang yang ada didalam perusahaan yang dapat dilihat dari gambar struktur 
perusahaan seperti dibawah ini: 
 
Gambar II.1. Struktur Organisasi PT. Shimabu Mitra Perkasa Makmur 
Sumber: Data Diolah Oleh Penulis 
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Adapun untuk penjabaran tentang struktur organisasi yang ada dalam perusahaan 
PT. Shimabu Mitra Perkasa Makmur tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Director 
Dalam struktur organisasi perusahaan level teratas berada di posisi direktur. 
Pada perusahaan PT. Shimabu Mitra Perkasa Makmur, posisi direktur di isi oleh 
pemilik sekaligus pemegang saham perusahaan bernama Ibu Harnis Zaini. Dalam 
tugasnya, direktur mengawasi dan mengarahkan jalannya operasional perusahaan 
agar visi dan misi perusahaan dapat terpenuhi dan terlaksana. 
2. Marketing & Sales Departement 
Marketing & Sales Departement adalah department yang berfokus kepada 
pelaksanaan penjualan dan pemasaran produk perusahaan. Department ini 
merupakan bagian yang sangat vital dalam perusahaan mengingat kegiatan usaha 
perusahaan yang utama yaitu perdagangan. Departement ini di kepalai oleh satu 
orang bernama Bapak M Wan Iskandar. Dalam melaksanakan pekerjaannya kepala 
department dibantu oleh satu staff bernama Ibu Ade Hastuty. Department ini 
memiliki tugas untuk menjaga total penjualan perusahaan setiap bulannya. Selain 
itu, department ini juga bertugas untuk memasarkan produk perusahaan dan 
memperkenalkannya kepada customer baik keunggulan ataupun penggunaan 
produk. Departement ini juga memiliki tugas untuk menjaga hubungan perusahaan 
dengan customer dalam hal ini agar terjadi keterikatan antara perusahaan dengan 
customer. 
3. Finance & Accouting 
Pada PT. Shimabu Mitra Perkasa Makmur Finance & Accounting department 
merupakan department pendukung yang mengurusi persoalan keuangan perusahaan 
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dan pencatatan akuntansi. Dalam pelaksanaannya department ini hanya terdiri dari 
1 orang saja bernama Ibu Eka Sulistia. Departement ini memiliki tanggung jawab 
langsung kepada direktur/pemilik perusahaan dalam hal pelaporan keuangan baik 
yang bersifat harian, bulanan, ataupun tahunan. Berikut ini adalah beberapa tugas 
yang menjadi tanggung jawab dari department keuangan dan akuntansi: 
a. Melakukan pencatatan keluar masuk kas dan saldo bank setiap harinya dalam 
kegiatan operasional perusahaan; 
b. Memastikan ketersediaan stock persediaan barang perusahaan setiap minggunya 
yang dikordinasikan dengan bagian gudang; 
c. Melakukan pembelian persediaan barang kepada pihak Jepang yang telah 
disetujui terlebih dahulu oleh pihak direktur; 
d. Membuat dokumen-dokumen terkait yang diperlukan ketika terjadi proses 
transaksi pembelian dari customer seperti invoice, delivery order, dan faktur 
pajak; 
e. Melakukan perhitungan pajak yang harus dibayarkan oleh perusahaan baik pajak 
atas import barang, pajak badan, PPN, ataupun pajak lainnya yang muncul dari 
kegiatan operasional perusahaan; 
f. Merekap piutang customer yang masih outstanding setiap minggunya sebagai 
bahan pelaporan kepada direktur; 
g. Melakukan penagihan piutang customer yang masa jatuh temponya sudah 
berakhir melalui sambungan telepon; 
h. Merekap hutang perusahaan kepada vendor yang masih outstanding setap 
minggunya sebagai bahan pelaporan kepada direktur; 
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i. Melakukan pembayaran hutang perusahaan kepada vendor yang sudah jatuh 
tempo dengan terlebih dahulu memperoleh persetujuan dari pihak direktur; 
j. Membuat anggaran perusahaan setiap bulan sebagai acuan dalam mengelola 
dana yang masuk atau keluar pada perusahaan; 
k. Membuat laporan kas, laporan bank, dan laporan persediaan barang setiap 
bulannya untuk dilaporkan kepada direktur. 
4. Engineer Department 
Engineer Department merupakan department pendukung yang ada didalam 
perusahaan. Department ini memiliki tugas memberikan pengarahan kepada 
customer tentang proses kerja produk serta melakukan analisa dari inquiry yang 
diberikan oleh customer untuk dilihat produk sejenis yang cocok digunakan oleh 
customer jika sebelumnya customer belum pernah menggunakan produk dari brand 
Fuji Electric. Department ini juga memiliki tugas ketika terjadi permasalahan pada 
produk perusahaan setelah digunakan oleh customer, menganalisa 
permasalahannya dimana dan mencari solusi atas permasalahan tersebut. Selain itu, 
department ini juga memiliki kewajiban dalam hal transfer knowledge tentang 
produk perusahaan kepada bagian sales and marketing. Hal ini dilakukan agar 
bagian sales and marketing tidak mengalami kesulitan jika diajukan pertanyaan 
oleh customer seputar fungsi dan proses kerja produk ketika sedang melakukan 
presentasi produk pada customer. 
5. Warehouse 
Warehouse Departement merupakan department penting lainnya yang ada 
didalam perusahaan. Departemet ini memiliki tugas mengamankan dan menjaga 
kualitas persediaan barang di dalam gudang, serta mengontrol keluar masuk barang 
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yang menjadi aset utama perusahaan sebagai perusahaan perdagangan. Selain itu, 
gudang juga memiliki tugas untuk menjaga kuantitas barang untuk memenuhi 
permintaan barang dari para customer. 
6. Representative Sumatera 
Representative Sumatera adalah perwakilan perusahaan yang berfokus 
melakukan penawaran dan penjualan barang kepada customer yang wilayah 
operasionalnya berada di regional Pulau Sumatera. Perwakilan ini memiliki 
tanggung jawab langsung kepada manajer pemasaran dan penjualan. Perwakilan ini 
juga memiliki tugas sebagai pihak yang memberikan pelayanan purna jual kepada 
customer perusahaan. 
7. Representative Kalimantan 
Representative Kalimantan adalah perwakilan perusahaan yang berfokus 
melakukan penawaran dan penjualan barang kepada customer yang wilayah 
operasionalnya berada di regional Pulau Kalimantan. Perwakilan ini memiliki 
tanggung jawab langsung kepada manajer pemasaran dan penjualan. Perwakilan ini 
juga memiliki tugas sebagai pihak yang memberikan pelayanan purna jual kepada 
customer perusahaan. 
8. Representative Jawa 
Representative Jawa adalah perwakilan perusahaan yang berfokus melakukan 
penawaran dan penjualan barang kepada customer yang wilayah operasionalnya 
berada di regional Pulau Jawa. Perwakilan ini memiliki tanggung jawab langsung 
kepada manajer pemasaran dan penjualan. Perwakilan ini juga memiliki tugas 
sebagai pihak yang memberikan pelayanan purna jual kepada customer perusahaan. 
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9. Representative Sulawesi 
Representative Sulawesi adalah perwakilan perusahaan yang berfokus 
melakukan penawaran dan penjualan barang kepada customer yang wilayah 
operasionalnya berada di regional Pulau Sulawesi. Perwakilan ini memiliki 
tanggung jawab langsung kepada manajer pemasaran dan penjualan. Perwakilan ini 
juga memiliki tugas sebagai pihak yang memberikan pelayanan purna jual kepada 
customer perusahaan. 
10. Representative Papua 
Representative Papua adalah perwakilan perusahaan yang berfokus melakukan 
penawaran dan penjualan barang kepada customer yang wilayah operasionalnya 
berada di regional Pulau Papua. Perwakilan ini memiliki tanggung jawab langsung 
kepada manajer pemasaran dan penjualan. Perwakilan ini juga memiliki tugas 
sebagai pihak yang memberikan pelayanan purna jual kepada customer perusahaan. 
D. Kegiatan Umum Perusahaan 
PT. Shimabu Mitra Perkasa Makmur yang merupakan local agent dari 
perusahaan manufaktur yang berasal dari Jepang. Kegiatan umum perusahaan 
sampai saat ini hanya berfokus kepada perdagangan produk komponen elektrik saja. 
Perusahaan menawarkan produk kepada perusahaan-perusahaan yang bergerak 
dibidang panel maker utamanya. Tetapi perusahaan tidak hanya menawarkan 
kepada para panel maker saja untuk penjualan produknya, melainkan kepada 
perusahaan yang memang membutuhkan komponen untuk panel listriknya (end 
users). Berikut ini adalah kerja alur pada kegiatan umum perusahaan yang fokus 
pada transaksi perdagangan: 
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1. diawali dari proses pendekatan kepada customer baru oleh bagian penjualan 
dan pemasaran melalui product knowledge secara langsung kepada customer; 
2. Setelah itu, customer akan melihat kebutuhan mereka akan produk yang 
diperkenalkan. Kemudian customer akan melakukan permintaan (Inquiry) 
untuk melihat ketersediaan dan harga produk; 
3. Permintaan yang diperoleh dari customer akan ditindaklanjuti oleh bagian 
penjualan dan pemasaran dengan memberikan penawaran (Quotation) kepada 
customer; 
4. Setelah customer menerima dan menyutujui penawaran yang diajukan oleh 
bagian penjualan dan pemasaran. Customer akan menerbitkan purchase order 
sebagai tindak lanjut dari penawaran yang diajukan oleh bagian penjualan dan 
pemasaran; 
5. Purchase order yang diterima oleh bagian penjualan dan pemasaran kemudian 
diteruskan kepada bagian keuangan melalui request order untuk melihat 
ketersediaan barang; 
6. Setelah mengcek ketersediaan barang, bagian keuangan akan meneruskan 
request order yang diterima dari bagian penjualan dan pemasaran ke bagian 
gudang untuk dipersiapkan barang yang akan keluar dari gudang untuk 
dikirimkan kepada customer; 
7. Jika saat pengecekan barang dan barang tidak tersedia, maka bagian keuangan 
akan melakukan konfirmasi kepada direktur utama untuk mempersiapkan 
purchase order yang akan dikirimkan ke Jepang. 
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8. Sementara itu, jika saat pengecekan barang dan barang tersedia maka barang 
langsung dikirimkan kepada customer dengan menerbitkan delivery order yang 
dibuat oleh bagian keuangan dan akuntansi. 
9. Pemesanan barang ke Jepang biasanya membutuhkan waktu sekitar 8 minggu 
dari sejak purchase order diterima oleh pihak Jepang untuk barang tiba di 
gudang perusahaan. Setelah barang tiba, bagian keuangan dan akuntansi 
langsung menerbitkan delivery order agar barang dapat segera di kirim kepada 
customer; 
10. Dalam kegiatannya, pengiriman barang akan disertai beberapa dokumen yang 
menyertai untuk diberikan kepada customer seperti invoice, faktur pajak, 
delivery order, copy purchase order dari customer, serta sertifikat dari produk 
jika memang diperlukan atau dibutuhkan oleh konsumen. 
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BAB III 
PEMBAHASAN 
A. Bidang Kerja 
Kegiatan praktik kerja lapangan di PT. Shimabu Mitra Perkasa Makmur 
dilaksanakan pada tanggal 15 Juli 2019 sampai dengan tanggal 13 September 2019. 
Dalam pelaksanaannya, praktikan ditempatkan di bagian Finance and Accounting. 
Pada perusahaan ini, bagian finance and accounting memiliki tanggung jawab atas 
segala fungsi keuangan, perpajakan, dan pencatatan akuntansi. Bagian ini memiliki 
peranan penting dalam jalannya operasional perusahaan khususnya dalam 
pembuatan anggaran yang nantinya sebagai informasi penting yang komperhensif 
untuk penetapan target capaian perusahaan serta pengambilan keputusan bagi 
manajerial. 
Dalam pelaksanaan kegiatan pada bagian finance and accounting hanya 
terdapat satu orang yang berada dalam bagian ini. Hal tersebut terjadi karena 
mengingat status perusahaan yang masih berada dalam skala menengah sehingga 
belum terlalu membutuhkan begitu banyak karyawan yang mengisi pada bagian ini. 
Seseorang yang berada dalam bagian ini ialah bernama Ibu Eka Sulistiawati yang 
mana nantinya beliau akan menjadi pendamping bagi praktikan selama pelaksanaan 
kegiatan praktik kerja lapangan di PT. Shimabu Mitra Perkasa Makmur. Selama 
pelaksanaan kegiatan praktikan diberikan beberapa tugas oleh Ibu Eka Sulistiawati, 
diantaranya adalah: 
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1. Membuat invoice untuk customer; 
2. Membuat delivery order untuk customer; 
3. Membuat faktur pajak; 
4. Membuat tanda terima; 
5. Mencatat invoice, delivery order, dan faktur pajak dalam buku register invoice; 
6. Menginput invoice, delivery order, dan faktur pajak ke dalam Record Invoice 
(Excel Sheet); 
7. Pengarsipan invoice, delivery order, dan faktur pajak; 
8. Membuat e-billing tagihan pajak perusahaan; 
9. Menginput hasil stock opname ke dalam laporan stock persediaan barang 
(Excel Sheet) 
10. Mengisi form bukti penerimaan dan pengeluran kas; 
11. Mengisi form bukti penerimaan dan pengeluaran bank; 
12. Memeriksa form bukti penerimaan dan pengeluaran kas; 
13. Memeriksa form bukti penerimaan dan pengeluaran bank; 
14. Membuat laporan kas; 
15. Membuat laporan bank; 
16. Membuat sistem akuntansi perusahaan dengan menggunakan platform 
Jurnal.Id; 
17. Membuat dan mempersiapkan database yang diperlukan dalam proses 
pembuatan sistem akuntansi dengan platform Jurnal.id; 
18. Menginput database yang sudah dipersiapkan kedalam sistem akuntansi 
dengan platform Jurnal.Id. 
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B. Pelaksanaan Kerja  
Praktikan dalam pelaksanaan kegiatan praktik kerja lapangan di hari pertama 
diawali dengan perkenalan diri kepada seluruh karyawan PT. Shimabu Mitra 
Perkasa Makmur. Setelah perkenalan diri dilakukan, kemudian Ibu Harnis Zaini 
selaku direktur utama PT. Shimabu Mitra Perkasa Makmur memberikan 
pengarahan dan pembekalan kepada praktikan guna kelancaran selama kegiatan 
praktik kerja lapangan. Pembekalan yang diberikan berupa pengenalan perusahaan 
secara singkat baik kilas balik tentang berdirinya perusahaan hingga kegiatan 
operasional perusahaan. 
Setelah perkenalan dan pembekalan selesai dilakukan. Praktikan diberikan 
pengarahan dan pengenalan tentang tugas-tugas yang harus dikerjakan dan 
dilaksanakan praktikan selama pelaksanaan kegiatan praktik kerja lapangan di 
bagian finance and accounting. Hal ini diperlukan dengan tujuan nantinya praktikan 
dapat memahami dan menyelesaikan pekerjaannya sesuai dengan arahan yang 
diberikan. Sebelum praktikan mengerjakan tugas-tugas yang diberikan, terlebih 
dahulu praktikan diperkenalkan beberapa form yang nantinya akan dikerjakan oleh 
praktikan. Form-form tersebut diantaranya adalah: 
1. Form Invoice Penjualan (Faktur Penjualan) 
Invoice merupakan suatu dokumen yang diterbitkan oleh perusahaan PT. 
Shimabu Mitra Perkasa Makmur selaku penjual untuk dikirimkan kepada customer 
atau pembeli yang berguna sebagai surat tagihan atas transaksi penjualan barang 
yang terjadi. Faktur penjualan ini mencantumkan beberapa hal yang berguna 
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sebagai informasi bagi customer, seperti nomor invoice, tanggal penerbitan invoice, 
nama customer, alamat customer, nomor referensi dari customer, tanggal order 
customer, detail barang yang di order, kuantitas barang, total tagihan, pajak 
keluaran, nomor rekening perusahaan, serta tanda tangan direktur yang disertai 
dengan materai untuk menyatakan kalau dokumen tersebut sah dan telah disetujui 
oleh pihak yang memiliki otorisasi. 
2. Form Delivery Order (Surat Jalan Pengiriman Barang) 
Delivery order merupakan suatu dokumen yang diterbitkan oleh perusahaan 
PT. Shimabu Mitra Perkasa Makmur sebagai dokumen yang legal untuk dijadikan 
bukti terjadinya pengeluaran barang dari gudang yang akan dikirimkan kepada 
customer sesuai dengan permintaan pada transaksi penjualan. Dokumen ini 
mencantumkan beberapa hal yang berguna sebagai informasi bagi customer seperti 
nomor surat jalan, tanggal penerbitan, nama customer, alamat customer, nomor 
referensi dari customer, tanggal order customer, detail barang, jumlah barang yang 
dikirimkan, status pengiriman, serta kolom tanda tangan yang telah di tanda tangani 
oleh pihak-pihak terkait yang berguna sebagai bukti bahwa dokumen tersebut legal 
dan diakui kebenarannya. 
3. Form Bukti Penerimaan Kas 
Form ini digunakan sebagai bukti bahwa perusahaan telah menerima sejumlah 
uang secara tunai yang menyebabkan uang kas pada perusahaan bertambah. Form 
ini biasanya sering digunakan sebagai bukti telah terjadinya mutasi saldo bank ke 
dalam saldo kas, dan juga bukti perusahaan telah menerima uang dari customer atas 
transaksi penjualan yang dilakukan secara tunai. Form ini berisikan informasi 
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seperti tanggal penerimaan, nomor transaksi, asal penerimaan, nilai yang diterima, 
berita transaksi, serta kolom tanda tangan bahwa form tersebut sudah di otorisasi 
dan menjadi bukti yang sah. 
4. Form Bukti Pengeluaran Kas 
Form ini digunakan sebagai bukti bahwa perusahaan telah mengeluarkan 
sejumlah uang secara tunai yang menyebabkan uang kas pada perusahaan 
berkurang. Form ini biasanya sering digunakan sebagai bukti telah terjadinya 
pengeluaran uang untuk kegiatan operasional perusahaan seperti kebutuhan 
marketing ataupun pembayaran gaji karyawan. Form ini berisikan informasi seperti 
tanggal pengeluaran, nomor transaksi, tujuan pengeluaran, nilai yang dikeluarkan, 
berita transaski, serta kolom tanda tangan bahwa form tersebut sudah di otorisasi 
dan menjadi bukti yang sah. 
5. Form Bukti Penerimaan Bank 
Form ini digunakan sebagai bukti bahwa perusahaan telah menerima sejumlah 
uang yang ada didalam rekening bank. Sehingga menyebabkan saldo rekening bank 
perusahaan bertambah. Form ini biasanya sering digunakan sebagai bukti telah 
terjadinya penerimaan uang dari customer atas pelunasan piutang yang berasal dari 
transaksi penjualan secara kredit. Form ini berisikan informasi seperti tanggal 
penerimaan, nomor transaksi, asal penerimaan, nilai yang diterima, berita transaski, 
serta kolom tanda tangan bahwa form tersebut sudah di otorisasi dan menjadi bukti 
yang sah. 
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6. Form Bukti Pengeluaran Bank 
Form ini digunakan sebagai bukti bahwa perusahaan telah mengeluarkan 
sejumlah uang yang ada didalam rekening bank. Sehingga menyebabkan saldo 
rekening bank perusahaan berkurang. Form ini biasanya sering digunakan sebagai 
bukti telah terjadinya mutasi saldo bank kedalam saldo kas perusahaan ataupun juga 
sebagai bukti telah terjadinya pembayaran hutang perusahaan kepada kreditur 
ataupun supplier. Form ini berisikan informasi seperti tanggal pengeluaran, nomor 
transaksi, tujuan pengeluaran, nilai yang dikeluarkan, berita transaski, serta kolom 
tanda tangan bahwa form tersebut sudah di otorisasi dan menjadi bukti yang sah. 
7. Form Tanda Terima 
Form ini merupakan bukti bahwa daftar dokumen yang dikirimkan kepada 
customer sudah diterima oleh customer. Informasi yang ada dalam form ini seperti 
nama PT. Shimabu Mitra Perkasa Makmur, daftar item dokumen yang diserahkan, 
nama perusahaan customer, serta tanda tangan dari customer sebagai bukti sah 
bahwa customer sudah menerima dokumen yang ada didalam daftar form. 
8. Form Faktur Pajak Keluaran 
Form ini dipergunakan untuk menerbitkan dokumen faktur pajak keluaran yang 
akan diserahkan kepada customer. Form ini berisikan informasi seperti nama 
customer, alamat customer, nomor NPWP customer, detail barang yang dijual, total 
penjualan, serta nilai PPN keluaran yang harus dibayarkan oleh customer kepada 
perusahaan.  
Setelah praktikan diperkenalkan dengan beberapa form yang nantinya akan 
dikerjakan oleh praktikan. Praktikan kemudian diperkenalkan dengan beberapa 
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laporan yang harus dibuat oleh praktikan selama melaksanakan kegiatan praktik 
kerja lapangannya. Beberapa laporan tersebut adalah:  
1. Laporan Stock Opname Barang 
Laporan ini dibuat setiap akhir bulan setelah dilaksanakannya stock opname 
barang oleh bagian gudang yang diawasi oleh bagian keuangan. Laporan ini 
digunakan sebagai informasi bagi direktur tentang jumlah barang yang tersedia 
hingga akhir bulan berjalan yang disesuaikan dengan data keluar masuknya barang 
selama bulan berjalan. Laporan ini merupakan laporan yang penting sebagai kontrol 
atas barang yang tersedia di perusahaan. Dengan demikian, direktur dapat 
menemukan indikasi kecurangan jika tidak terjadi kesesuaian antara perhitungan 
keluar masuk barang dengan perhitungan fisik yang dilakukan secara aktual. 
No Brand Produk Type 
Stock 
Awal 
Barang 
Masuk 
Barang 
Keluar 
Saldo 
Stok 
Rak Baris container 
1 
Fuji 
Dk 
Pilot 
Lamp 
Hxl-
000 
3 5 2 6 F F-3 100 
2 
Fuji 
Dk 
Pilot 
Lamp 
Hxl-
lens 
R 
5 4 3 6 F F-3 101 
3 
Fuji 
Dk 
Pilot 
Lamp 
Hxl-
led 
220 
6 3 1 8 F F-3 102 
Gambar III.1. Ilustrasi Laporan Stock Opname Barang 
Sumber: Data Diolah Oleh Penulis 
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2. Laporan Kas 
Laporan kas merupakan laporan yang dibuat setiap akhir bulan oleh bagian 
keuangan sebagai bentuk pertanggungjawaban atas penggunaan kas perusahaan 
selama periode bulan berjalan. Laporan kas ini dibuat berdasarkan form bukti 
penerimaan dan pengeluaran kas yang dibuat selama periode bulan berjalan. 
Laporan ini digunakan oleh direktur sebagai informasi aktual tentang ketersediaan 
kas perusahaan serta penggunaan kas perusahaan selama bulan berjalan dalam 
kegiatan operasional perusahaan. Laporan ini juga dipergunakan untuk menyusun 
anggaran penggunaan kas perusahaan kedepan. 
No Date Description 
Account 
Code 
Debet Credit Balance 
1 
1 Jan 
2019 
Saldo awal 3-1000   xxx 
2 
3 Jan 
2019 
Mutasi Kas dari 
Bank 
1-1100 xxx  xxx 
3 
3 Jan 
2019 
Pembayaran 
member parkir 
5-1300  xxx xxx 
Gambar III.2. Ilustrasi Laporan Kas 
Sumber: Data Diolah Oleh Penulis 
3. Laporan Bank 
Laporan bank merupakan laporan yang dibuat setiap akhir bulan oleh bagian 
keuangan sebagai bentuk pertanggungjawaban atas penggunaan saldo bank 
perusahaan selama periode bulan berjalan. Laporan bank ini dibuat berdasarkan 
form bukti penerimaan dan pengeluaran bank yang dibuat selama periode bulan 
berjalan. Laporan ini digunakan oleh direktur sebagai informasi aktual tentang 
ketersediaan saldo bank perusahaan serta penggunaan saldo bank perusahaan 
selama bulan berjalan dalam kegiatan operasional perusahaan. 
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No Date Description 
Account 
Code 
Debet Credit Balance 
1 
1 Jan 
2019 
Saldo awal 3-1000   xxx 
2 
3 Jan 
2019 
Mutasi Kas dari 
Bank 
1-1100 xxx  xxx 
3 
3 Jan 
2019 
Pembayaran 
member parkir 
5-1300  xxx xxx 
Gambar III.3. Ilustrasi Laporan Bank 
Sumber: Data Diolah Oleh Penulis 
Dalam melaksanakan kegiatan Praktik Kerja Lapangan ini, praktikan 
menyelesaikan kegiatannya selama 45 Hari. Selama jangka waktu tersebut 
praktikan menyelesaikan beberapa pekerjaan yang diberikan oleh Ibu Eka 
Sulistiawati, diantaranya adalah sebagai berikut: 
1. Membuat invoice penjualan untuk customer 
Invoice penjualan (Faktur Penjualan) merupakan dokumen sah yang 
diterbitkan perusahaan sebagai bukti penagihan atas transaksi penjualan yang 
terjadi kepada customer. Bagian akuntansi membuat faktur penjualan setelah 
menerima purchase order dari customer yang diterima dari bagian penjualan. 
Faktur penjualan tersebut nantinya akan di otorisasi oleh direktur sebagai bukti 
bahwa faktur yang diterbitkan sah dan berstatus hukum. Berikut ini adalah langkah 
– langkah yang dilakukan praktikan dalam membuat invoice (faktur penjualan) : 
a. Menerima salinan purchase order customer dari bagian penjualan yang 
kemudian salinan tersebut diperbanyak sejumlah 3 salinan untuk keperluan 
pengarsipan (Merujuk pada lampiran 4); 
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b. Membuka form invoice penjualan yang sudah tersedia dalam format excel 
worksheet (Merujuk pada lampiran 5); 
c. Mengisi beberapa informasi yang ada dalam form invoice seperti nama 
customer, alamat customer, department yang ditujukan, nomor PO dari 
customer, tanggal pemesanan, tanggal penerbitan invoice, serta nomor invoice; 
d. Mengisi detail barang yang diminta sesuai dengan purchase order yang 
diterima oleh bagian akuntansi seperti merek produk, kategori produk, tipe 
produk, jumlah kuantitas, harga perproduk, harga total dari produk, serta 
pembilang dari nilai total dari invoice; 
e. Mencetak invoice penjualan yang sudah dibuat pada from excel sebanyak lima 
rangkap yang terdiri dari warna putih, merah, hijau, kuning, dan biru; 
f. Setelah invoice tercetak, bagian akuntansi menempelkan materai pada kolom 
tanda tangan yang nantinya akan dibubuhi oleh tanda tangan direktur; 
g. Kemudian bagian keuangan akan mendatangi direktur untuk meminta tanda 
tangan pada invoice sebagai bukti bahwa invoice tersebut merupakan dokumen 
yang sah (Merujuk pada lampiran 6); 
h. Setelah invoice ditandatangani oleh direktur, invoice berwarna putih 
dipisahkan dengan invoice warna lainnya karena warna merah, hijau, kuning, 
dan biru akan digunakan sebagai dokumen milik perusahaan guna pengarsipan 
oleh bagian keuangan dan akuntansi; 
i. Setelah dipisahkan, invoice berwarna putih tersebut diserahkan kepada 
customer sebagai bukti penagihan atas pemesanan barang yang sudah 
dilakukan. 
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2. Membuat delivery order 
Delivery order (surat jalan) merupakan dokumen yang sah diterbitkan oleh 
bagian akuntansi sebagai bukti barang dikirimkan kepada customer. Setelah bagian 
keuangan menerima konfirmasi ketersediaan stock barang dari bagian gudang. 
Bagian keuangan kemudian menerbitkan delivery order (surat jalan) sebelum 
barang tersebut dapat dikirimkan kepada customer. Berikut ini adalah langkah – 
langkah yang dikerjakan praktikan dalam membuat delivery order : 
a. Menerima salinan permintaan barang yang telah dikonfirmasi ketersediaannya 
oleh bagian gudang (Merujuk pada lampiran 7); 
b. Membuka form delivery order yang sudah tersedia dalam bentuk excel 
worksheet (Merujuk pada lampiran 8); 
c. Mengisi beberapa informasi yang ada dalam form delivery order seperti nama 
customer, alamat customer, department yang ditujukan, nomor PO dari 
customer, tanggal pemesanan, tanggal penerbitan delivery order, serta nomor 
delivery order; 
d.  Mengisi detail barang yang diminta sesuai dengan form permintaan barang 
yang diterima oleh bagian akuntansi seperti merek produk, kategori produk, 
tipe produk, jumlah kuantitas, serta status pengiriman barang kepada customer; 
e. Mencetak delivery order yang sudah dibuat pada from excel sebanyak lima 
rangkap yang terdiri dari warna putih, merah, hijau, kuning, dan biru; 
f. Setelah delivery order tercetak, kemudian delivery order tersebut diserahkan 
kepada direktur untuk dilakukan otorisasi atas keabsahan dokumen; 
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g. Setelah delivery order ditandatangani oleh direktur, delivery order berwarna 
putih dan pink dipisahkan untuk diserahkan kepada customer, sementara itu 
delivery order berwarna hijau dan kuning disimpan oleh bagian keuangan dan 
akuntansi guna pengarsipan, dan untuk berwarna biru diserahkan kepada 
bagian gudang untuk bukti telah terjadi pengeluaran barang di gudang; 
h. kemudian dokumen yang telah dipisahkan tersebut diserahkan kepada bagian 
gudang agar barang di gudang dapat segera dikirimkan kepada customer 
beserta delivery order berwarna putih dan pink (Merujuk pada lampiran 9). 
3. Membuat faktur pajak keluaran 
Faktur pajak keluaran adalah dokumen yang digunakan sebagai bukti telah 
memungut pajak dari customer atas transaksi yang terjadi. Dokumen ini nantinya 
dapat dipergunakan oleh customer sebagai bukti telah membayarkan pajak dan 
berhak menerima potongan pajak atas spt pajak yang dilaporkan. Berikut ini adalah 
langkah-langkah yang dikerjakan praktikan dalam membuat faktur pajak :  
a. Menyiapkan invoice yang sudah dicetak, karena dalam membuat e-faktur item 
barang yang akan di input dalam e-faktur harus sama detailnya dengan yang 
ada pada invoice (Merujuk pada lampiran 6); 
b. Membuka aplikasi e-faktur, lalu memasukan username dan password untuk 
masuk kedalam aplikasi e-faktur (Merujuk pada lampiran 10); 
c. Setelah berhasil masuk kedalam aplikasi e-faktur, terlebih dahulu melakukan 
uploader faktur keluaran agar data faktur sebelumnya dapat terbaca dan bisa 
merekam e-faktur yang baru. Uploader dapat dilakukan dengan memilih 
management upload pada tab menu aplikasi, kemudian pilih upload faktur, 
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click start uploader dan masukan captcha serta password untuk upload faktur, 
kemudian click submit; 
d.  Setelah upload faktur berhasil dilakukan, kita dapat membuat faktur keluaran 
dengan memilih tab menu faktur, kemudian pilih pajak keluaran dan berlanjut 
dengan memilih administrasi faktur karena kita ingin membuat faktur keluaran 
yang baru; 
e. Ketika kita memilih administrasi faktur, maka akan muncul tampilan daftar 
faktur pajak keluaran yang sudah dibuat sebelumnya; 
f. pilih rekam faktur untuk membuat faktur pajak keluaran yang baru (Merujuk 
pada lampiran 11); 
g. Mengisi form input faktur pajak keluaran yang ada seperti dokumen transaksi, 
lawan transaksi, dan detail transaksi; 
h. Dalam mengisi form input faktur dalam bagian detail transaksi, item barang 
yang diisi harus sesuai dengan invoice termasuk harga item barang sebelum 
PPN; 
i. Setelah form input faktur sudah terisi secara lengkap click simpan, kemudian 
click upload faktur pada faktur yang baru dibuat untuk diotorisasi; 
j. Setelah upload faktur berhasil dan sudah di otorisasi, faktur dicetak sebanyak 
5 rangkap (Merujuk pada lampiran 12); 
k. Faktur yang telah dicetak kemudian diserahkan kepada customer sebanyak 2 
rangkap pada saat pengiriman barang dan dokumen dan untuk sisanya 
diserahkan kepada bagian keuangan dan akuntansi guna dilakukan 
pengarsipan. 
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4. Membuat tanda terima 
Tanda terima adalah bukti sah bahwa perusahaan sudah menyerahkan 
dokumen-dokumen terkait transaksi kepada customer. Pada tanda terima ini tertera 
daftar dokumen yang diserahkan dan juga terdapat tanda tangan dari customer 
sebagai bukti bahwa customer sudah menerima dokumen sesuai dengan daftar yang 
tertera. Dalam membuat tanda terima, berikut ini adalah langkah-langkah yang 
dikerjakan oleh praktikan: 
a. Menyiapkan dokumen purchase order, invoice, delivery order, dan faktur 
pajak yang telah dicetak untuk diserahkan kepada customer (Merujuk pada 
lampiran 4, 6, 9, dan 12); 
b. Mengambil form tanda terima; 
c. Mengisi detail informasi tentang dokumen yang dikirimkan kepada customer 
seperti nomor invoice yang dikirimkan beserta nilai dari invoice, nomor seri 
faktur pajak beserta nilai yang tertera pada faktur pajak, nomor delivery order 
yang dikirimkan, serta salinan purchase order dari customer (Merujuk pada 
lampiran 13); 
d. Tanda terima yang telah diisi kemudian disatukan bersama dengan dokumen 
lainnya yang akan diserahkan kepada customer; 
e. Setelah tanda terima disatukan dalam satu map, kemudian map tersebut 
diserahkan kepada petugas yang melakukan pengiriman barang; 
f. Nantinya setelah barang diterima oleh customer beserta dokumen, customer 
melakukan tandatangan pada form tanda terima yang nanti akan diserahkan 
kembali oleh kurir pada bagian keuangan perusahaan. 
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5. Mencatat invoice penjualan, delivery order, dan faktur pajak keluaran 
kedalam buku register invoice 
Buku register invoice merupakan buku yang berisi daftar invoice yang sudah 
terbit kepada customer. Buku ini dipergunakan sebagai dokumentasi pencatatan 
invoice yang nantinya akan disalin pada setiap minggunya kedalam form excel 
record invoice guna pelaporan kepada direktur. Praktikan dalam mengerjakan buku 
register invoice melakukan langkah-langkah sebagai berikut: 
a. Menyiapkan invoice penjualan, delivery order, dan faktur pajak yang sudah 
dicetak (Merujuk pada lampiran 6, 9, dan 12); 
b. Setelah ketiga dokumen tersebut disiapkan, praktikan kemudian mengambil 
buku register invoice (Merujuk pada lampiran 14); 
c. Praktikan mencatat kolom yang ada pada buku register invoice seperti tanggal 
transaksi, nomor purchase order dari customer, nomor delivery order, nomor 
invoice, nomor faktur pajak, nama customer, nilai transaksi, nilai pajak 
keluaran, nilai total dari transaksi (Merujuk pada lampiran 15); 
d. Setelah pencatatan selesai, kemudian buku register diserahkan kepada direktur 
sebagai bentuk pelaporan atas transaksi yang telah tercatat dan disetujui.  
6. Menginput invoice penjualan, delivery order, dan faktur pajak keluaran ke 
dalam record invoice 
Record invoice ini dipergunakan sebagai data dalam menyusun laporan 
penjualan periode bulan berdasarkan invoice yang sudah diterbitkan kepada 
customer. Selain itu, record invoice juga dipergunakan dalam mencatat atau 
mendata invoice yang sudah lunas pembayarannya oleh customer. Dalam 
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melaksanakan pekerjaan ini terdapat beberapa langkah yang harus dikerjakan oleh 
praktikan, diantaranya adalah sebagai berikut: 
a. Praktian menyiapkan buku register invoice (Merujuk pada lampiran 14); 
b. Kemudian membuka form record invoice yang berbentuk excel worksheet; 
c. Setelah form terbuka, praktikan menginput seluruh informasi yang ada pada 
buku register invoice ke dalam form record invoice (Merujuk pada lampiran 
16); 
d. Selain menginput informasi yang ada pada buku register invoice, praktikan 
juga mengisi informasi tanggal jatuh tempo dari piutang pelanggan atas 
transaksi yang terjadi; 
e. Saat input selesai dilakukan, maka diakhir minggu record invoice perlu 
disesuaikan dengan melengkapi informasi yang pada form record invoice 
seperti status pembayaran transaksi, serta tanggal transaksi tersebut 
diselesaikan. 
7. Pengarsipan invoice penjualan, delivery order, dan faktur pajak keluaran 
Dokumen-dokumen penting bagi perusahaan perlu dilakukan pengarsipan. Hal 
ini dilakukan untuk mempermudah dalam melakukan pencarian data yang sudah 
lama jika diperlukan. Selain itu, pengarsipan ini diperlukan sebagai langkah 
perusahaan dalam mengamankan data transaksi yang terjadi selama kegiatan 
operasional perusahaan. Praktikan dalam melakukan pekerjaan ini melakukan 
beberapa langkah berikut: 
a. Mempersiapkan rangkapan dari dokumen invoice, delivery order, dan faktur 
pajak yang sebelumnya telah dicetak (Merujuk pada lampiran 6, 9, dan 12); 
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b. Mengcopy purchase order dari customer sebanyak 3 salinan (Merujuk pada 
lampiran 4); 
c. Setelah semua dokumen dipersiapkan, selanjutnya praktikan mulai 
mengarsipkan setiap dokumen dengan memasangkannya (Merujuk pada 
lampiran 17); 
d. Pada rangkap invoice berwarna pink, rangkap delivery order berwarna kuning, 
salinan faktur pajak, dan salinan purchase order dari customer digabungkan 
dalam satu dokumen yang sesuai dengan transaksi dari masing-masing pesanan 
customer. Satu dokumen yang telah digabungkan tersebut kemudian diarsipkan 
pada bagian arsip invoice periode berjalan (Merujuk pada lampiran 18); 
e. Pada rangkap invoice berwarna hijau, salinan faktur pajak, dan salinan 
purchase order dari customer digabungkan dalam satu dokumen yang sesuai 
dengan transaksi dari masing-masing pesanan customer. Satu dokumen yang 
telah digabungkan tersebut kemudian diarsipkan pada bagian arsip tagihan 
piutang customer; 
f. Pada rangkap delivery order berwarna hijau, dan salinan purchase order dari 
customer digabungkan dalam satu dokumen yang sesuai dengan transaksi dari 
masing-masing pesanan customer. satu dokumen yang telah digabungkan 
tersebut kemudian diarsipkan pada bagian arsip delivery order periode 
berjalan; 
g. Salinan faktur pajak diarsipkan pada bagian arsip faktur pajak keluaran tahun 
berjalan; 
h. Pengarsipan selesai dilakukan. 
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8. Menginput hasil stock opname ke dalam laporan stock persediaan barang 
Laporan stock persediaan barang dipergunakan untuk melihat jumlah 
persediaan akhir yang tersedia. Serta melihat arus barang masuk dan keluar yang 
terjadi selama satu bulan periode operasional. Laporan ini nantinya akan menjadi 
data stock awal yang terupdate pada bulan berikut. Informasi yang tersaji pada 
laporan ini juga begitu penting bagi bagian sales & marketing untuk memeriksa 
ketersediaan barang yang akan ditawarkan atau dijual kepada customer. Dalam 
menginput hasil stock opname ini terdapat beberapa tahapan yang harus dikerjakan 
oleh praktikan diantaranya adalah sebagai berikut: 
a. Menerima data perhitungan fisik dari bagian gudang yang telah di otorisasi 
oleh direktur (Merujuk pada lampiran 19); 
b. Membuka form Laporan stock persediaan barang yang tersedia dalam bentuk 
excel worksheet (Merujuk pada lampiran 20); 
c. Memeriksa kesamaan data stock persediaan terakhir dengan data perhitungan 
fisik; 
d. Jika terjadi perbedaan perhitungan maka praktikan akan mencatatkan untuk 
nantinya dilaporkan kepada direktur bahwa terjadi perbedaan untuk nanti dapat 
ditindak lanjuti direktur tentang perbedaan tersebut dengan meminta 
konfirmasi kepada bagian penjualan dan gudang; 
e. Setelah mencatatkan perbedaan, kemudian praktikan menginput data 
persediaan sementara berdasarkan data perhitungan fisik yang sudah diberikan 
oleh bagian gudang sebelumnya; 
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f. Data persediaan sementara kemudian disimpan, sebagai data stock awal bulan 
persediaan perusahaan; 
g. Jika konfirmasi selesai dilakukan atas perbedaan yang terjadi maka praktikan 
akan melakukan penyesuaian atas perbedaan tersebut yang telah disetujui oleh 
direktur; 
9. Mengisi form bukti penerimaan dan pengeluaran kas 
Form bukti penerimaan dan pengeluaran kas dipergunakan sebagai bukti 
pencatatan bagi akuntan bahwa telah terjadi transaksi penerimaan dan pengeluaran 
pada saldo kas perusahaan. Form ini juga nantinya dipergunakan sebagai bahan 
dalam menyusun laporan kas perusahaan. 
a. Menerima bukti transaksi penerimaan kas atau pengeluaran kas seperti struk 
belanja, surat tagihan, dan bukti lain yang dapat terbukti kevaliditasannya dari 
pengguna dana operasional; 
b. Mempersiapkan form bukti penerimaan dan pengeluaran kas yang sudah 
tersedia; 
c. Mengisi informasi yang ada pada form sesuai dengan transaksi penerimaan 
atau pengeluaran kas yang terjadi (Merujuk pada lampiran 21); 
d. Menandatangani form bukti penerimaan dan pengeluaran kas tersebut; 
e. Melampirkan bukti transaksi yang dimaksud pada point a kedalam form bukti 
penerimaan atau pengeluaran kas; 
f. Setiap awal pekan melaporkan bukti penerimaan dan pengeluaran kas yang 
sudah dibuat kepada direktur untuk memperoleh persetujuan atau konfirmasi 
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bahwa direktur sudah mengetahui telah terjadi penerimaan atau pengeluaran 
pada kas perusahaan. 
10. Mengisi form bukti penerimaan dan pengeluaran bank 
Form bukti penerimaan dan pengeluaran bank dipergunakan sebagai bukti 
pencatatan bagi akuntan bahwa telah terjadi transaksi penerimaan dan pengeluaran 
pada saldo bank perusahaan. Form ini juga nantinya dipergunakan sebagai bahan 
dalam menyusun laporan bank perusahaan. 
a. Menerima bukti transaksi penerimaan bank atau pengeluaran bank seperti bukti 
setoran kliring, cek, ataupun bukti lain yang dapat terbukti kevaliditasannya; 
b. Mempersiapkan form bukti penerimaan dan pengeluaran bank yang sudah 
tersedia; 
c. Mengisi informasi yang ada pada form sesuai dengan transaksi penerimaan 
atau pengeluaran bank yang terjadi (Merujuk pada lampiran 22); 
d. Menandatangani form bukti penerimaan dan pengeluaran bank tersebut; 
e. Melampirkan bukti transaksi yang dimaksud pada point a kedalam form bukti 
penerimaan atau pengeluaran bank; 
f. Mempersiapkan rekening koran yang sudah dicetak (Merujuk pada lampiran 
23); 
g. Setiap awal pekan melaporkan bukti penerimaan dan pengeluaran bank yang 
sudah dibuat disertai dengan rekening koran yang telah dicetak kepada direktur 
untuk memperoleh persetujuan atau konfirmasi bahwa direktur sudah 
mengetahui telah terjadi penerimaan atau pengeluaran pada saldo bank 
perusahaan. 
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11. Memeriksa form bukti penerimaan dan pengeluaran kas 
Kegiatan pemeriksaan bukti penerimaan dan pengeluaran kas dilakukan untuk 
melihat kebenaran pencatatan transaksi pada form bukti penerimaan dan 
pengeluaran kas dengan struk atau lampiran transaksi yang ada. Pemeriksaan ini 
dilakukan juga untuk menemukan adanya indikasi kesalahan akuntan sebelumnya 
dalam mencatatkan dan melaporkan penerimaan dan pengeluaran kas perusahaan. 
a. Mempersiapkan form bukti penerimaan dan pengeluaran kas periode Januari 
sampai dengan Juni tahun 2019 (Merujuk pada lampiran 21); 
b. Mempersiapkan laporan kas bulan Januari sampai dengan Juni tahun 2019 
(Merujuk pada lampiran 24); 
c. Setelah semua dokumen yang diperlukan telah disiapkan, maka praktikan 
memeriksa masing-masing form bukti penerimaan dan pengeluaran kas secara 
berurutan berdasarkan tanggal transaksi terjadi; 
d. Pemeriksaan dimulai dengan mencocokan informasi yang ada pada form 
dengan bukti penerimaan atau pengeluaran seperti struk yang terlampir, 
informasi yang dicocokan seperti tanggal transaksi, nilai transaksi, serta tujuan 
transaksi; 
e. Setelah pemeriksaan pada point d selesai dilaksanakan, pemeriksaan 
dilanjutkan dengan mencocokan form bukti penerimaan atau pengeluaran kas 
dengan laporan kas seperti tanggal transaksi, tujuan transaksi, dan nilai 
transaksi; 
f. Setelah proses pencocokan selesai kemudian hasil dari pemeriksaan dilaporkan 
kepada Ibu Eka. 
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12. Memeriksa form bukti penerimaan dan pengeluaran bank 
Kegiatan pemeriksaan bukti penerimaan dan pengeluaran bank dilakukan 
untuk melihat kebenaran pencatatan transaksi pada form bukti penerimaan dan 
pengeluaran bank dengan struk atau lampiran transaksi yang ada. Pemeriksaan ini 
dilakukan juga untuk menemukan adanya indikasi kesalahan akuntan sebelumnya 
dalam mencatatkan dan melaporkan penerimaan dan pengeluaran saldo bank 
perusahaan. 
a. Mempersiapkan form bukti penerimaan dan pengeluaran bank periode Januari 
sampai dengan Juni tahun 2019 (Merujuk pada lampiran 22); 
b. Mempersiapkan laporan bank bulan Januari sampai dengan Juni tahun 2019 
(Merujuk pada lampiran 25); 
c. Setelah semua dokumen yang diperlukan telah disiapkan, maka praktikan 
memeriksa masing-masing form bukti penerimaan dan pengeluaran bank 
secara berurutan berdasarkan tanggal transaksi terjadi; 
d. Pemeriksaan dimulai dengan mencocokan informasi yang ada pada form 
dengan bukti penerimaan atau pengeluaran seperti struk yang terlampir, 
informasi yang dicocokan seperti tanggal transaksi, nilai transaksi, serta tujuan 
transaksi; 
e. Setelah pemeriksaan pada point d selesai dilaksanakan, pemeriksaan 
dilanjutkan dengan mencocokan form bukti penerimaan atau pengeluaran bank 
dengan laporan bank seperti tanggal transaksi, tujuan transaksi, dan nilai 
transaksi. 
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f. Setelah proses pencocokan selesai kemudian hasil dari pemeriksaan dilaporkan 
kepada Ibu Eka. 
13. Membuat laporan kas 
Laporan kas adalah bukti pertanggungjawaban atas penerimaan dan 
pengeluaran kas perusahaan selama satu bulan periode operasional. Dalam 
menyusun laporan kas perusahaan dilakukan berdasarkan form bukti penerimaan 
kas dan pengeluaran kas selama bulan berjalan yang telah diotorisasi oleh direktur. 
Laporan ini juga disusun sebagai alat analisis bagi direktur dalam melihat aliran kas 
perusahaan selama periode satu bulan operasional. 
a. Menyiapkan form bukti penerimaan dan pengeluaran kas selama periode bulan 
berjalan yang telah di otorisasi oleh direktur (Merujuk pada lampiran 21); 
b. Membuka form laporan kas yang telah tersedia dalam bentuk excel worksheet 
(Merujuk pada lampiran 24); 
c. Menginput informasi yang ada pada form bukti penerimaan dan pengeluaran 
kas seperti tanggal transaksi, tujuan transaksi, serta nilai transaksi; 
d. Setelah seluruh informasi yang ada pada form bukti penerimaan dan 
pengeluaran kas periode bulan berjalan selesai di input, selanjutnya laporan kas 
tersebut dicetak; 
e. Hasil cetak dari laporan kas kemudian diserahkan kepada ibu Eka untuk 
dilakukan pemeriksaan atas pembuatan laporan sudah sesuai atau tidak; 
f. Setelah pemeriksaan selesai dilakukan kemudian laporan ditangatangani oleh 
praktikan selaku pembuat laporan dan ibu eka selaku pemeriksa laporan; 
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g. Hasil cetak laporan kas yang telah ditandatangani kemudian diserahkan kepada 
direktur sebagai bentuk pelaporan atas transaksi penerimaan dan penggunaan 
dana selama periode bulan berjalan yang kemudian di otorisasi oleh direktur 
bahwa direktur sudah menerima laporan tersebut. 
14. Membuat laporan bank 
Laporan bank adalah bukti pertanggungjawaban atas penerimaan dan 
pengeluaran bank perusahaan selama satu bulan periode operasional. Dalam 
menyusun laporan bank perusahaan dilakukan berdasarkan form bukti penerimaan 
bank dan pengeluaran bank selama bulan berjalan yang telah diotorisasi oleh 
direktur. Laporan ini juga disusun sebagai alat analisis bagi direktur dalam melihat 
aliran saldo bank perusahaan selama periode satu bulan operasional. 
a. Menyiapkan form bukti penerimaan dan pengeluaran bank selama periode 
bulan berjalan yang telah di otorisasi oleh direktur (Merujuk pada lampiran 
22); 
b. Menyiapkan hasil cetak dari rekening koran selama periode bulan berjalan 
(Merujuk pada lampiran 23); 
c. Membuka form laporan bank yang telah tersedia dalam bentuk excel worksheet 
(Merujuk pada lampiran 25); 
d. Menginput informasi yang ada pada form bukti penerimaan dan pengeluaran 
bank seperti tanggal transaksi, tujuan transaksi, serta nilai transaksi; 
e. Setelah seluruh informasi yang ada pada form bukti penerimaan dan 
pengeluaran bank periode bulan berjalan selesai di input, kemudian laporan 
tersebut disesuaikan dengan informasi transaksi yang ada pada rekening koran 
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untuk melihat kesamaan nilai saldo bank pad laporan bank dengan saldo bank 
pada rekening koran 
f. selanjutnya setelah dilakukan penyesuaian, laporan bank tersebut dicetak; 
g. Hasil cetak dari laporan bank kemudian diserahkan kepada ibu Eka untuk 
dilakukan pemeriksaan atas pembuatan laporan sudah sesuai atau tidak; 
h. Setelah pemeriksaan selesai dilakukan kemudian laporan ditangatangani oleh 
praktikan selaku pembuat laporan dan ibu eka selaku pemeriksa laporan; 
i. Hasil cetak laporan bank yang telah ditandatangani kemudian diserahkan 
kepada direktur sebagai bentuk pelaporan atas transaksi penerimaan dan 
penggunaan dana pada bank selama periode bulan berjalan yang kemudian di 
otorisasi oleh direktur bahwa direktur sudah menerima laporan tersebut. 
15. Membuat e-billing pajak perusahaan 
E-billing merupakan tagihan pajak dalam bentuk online. Perusahaan sebelum 
membayar pajak perusahaan melalui bank sebelumnya harus mendapatkan kode 
billing terlebih dahulu. Ini merupakan suatu sistem pelaporan pajak perusahaan 
yang harus dibayarkan oleh perusahaan. Dalam membuat e-billing ini praktikan 
melakukan langkah-langkah berikut: 
a. Menerima Rekapan tagihan pajak dari ibu Eka dalam bentuk form excel 
(Merujuk pada lampiran 26); 
b. Membuka laman web https://sse3.pajak.go.id untuk melakukan login akun; 
c. Setelah melakukan login, praktikan memilih menu isi SSE untuk melakukan 
pengisian data pajak perusahaan; 
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d. Setelah form SSE tampil, maka praktikan mengisi seluruh data yang ada dalam 
form seperti jenis pajak, jenis setoran, masa pajak, tahun pajak, dan nominal 
pajak yang harus dibayarkan (Merujuk pada lampiran 27); 
e. Setelah form terisi keseluruhan, selanjutnya tekan save untuk menyimpan 
informasi surat setoran elektronik; 
f. Jika data yang diinput sudah sesuai dan benar, kemudian e-billing dapat dicetak 
untuk memperoleh kode tagihan yang nanti dipergunakan untuk melakukan 
pembayaran melalui bank (Merujuk pada lampiran 28). 
16. Membuat database chart of account 
Daftar akun (Chart of Account) merupakan akun-akun yang dipergunakan oleh 
perusahaan dalam melakukan pencatatan akuntansi atas transaksi yang terjadi. 
Daftar akun ini berguna untuk mengindentifikasi pos atau akun yang tepat untuk 
digunakan dalam mencatatkan transaksi yang terjadi. Sehingga nantinya akan 
mempermudah akuntan dalam melakukan pencatatan serta mempermudah direktur 
dalam membaca suatu transaksi atau laporan. Berikut ini adalah langkah-langkah 
yang dilakukan praktikan dalam membuat daftar akun perusahaan: 
a. Mengidentifikasi transaksi yang sering terjadi di perusahaan berdasarkan form 
bukti penerimaan dan pengeluaran kas ataupun form bukti penerimaan dan 
pengeluaran bank (Merujuk pada lampiran 22 dan 23); 
b. Mencatatkan hasil identifikasi transaksi yang sering dilakukan dalam bentuk 
sebuah akun yang digunakan dalam penjurnalan; 
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c. Melihat data akun lama perusahaan yang pernah digunakan pada sistem 
sebelumnya untuk memperoleh perbandingan dan penggambaran yang tepat 
dalam membuat akun baru perusahaan; 
d. Setelah akun baru terbentuk, kemudian disusun yang disesuaikan dengan pos 
normal akun sebagai aset, hutang, ekuitas, pendapatan, ataupun beban 
(Lampiran 29); 
e. Membuat identifikasi kode akun yang nantinya dipergunakan sebagai acuan 
baku dalam membuat nomor akun pada setiap akun yang ada; 
f. Memberikan nomor akun pada masing-masing akun yang telah disusun 
berdasarkan acuan dari identifikasi kode akun; 
g. Setelah selesai memberikan penomoran pada kode akun, kemudian akun-akun 
yang telah selesai dibuat diinput kembali dalam form excel chart of account 
jurnal.id untuk dilakukan penyesuaian format agar dapat dilakukan import pada 
sistem jurnal.id (Merujuk pada lampiran 30); 
h. Setelah input dilakukan, kemudian hasil input pada form yang telah 
disesuaikan formatnya dicetak untuk dilaporkan kepada direktur serta untuk 
mendapatkan persetujuan atas penggunaan akun-akun tersebut nantinya dalam 
sistem jurnal.id. 
17. Membuat database produk  
Database produk merupakan database yang nantinya dipergunakan untuk data 
proses pembuatan sistem akuntansi pada software jurnal.id. Database ini berisikan 
daftar produk yang di perdagangkan oleh perusahaan. Database ini disusun 
berdasarkan buku katalog yang ada diperusahaan dengan menggunakan aplikasi 
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excel worksheet. Berikut ini adalah langkah-langkah yang dikerjakan oleh praktikan 
dalam membuat database produk:  
a. Membuat daftar produk berdasarkan buku katalog perusahaan (Merujuk pada 
lampiran 31); 
b. Setelah seluruh daftar produk dibuat, kemudian praktikan membuat product 
code arrangement untuk memberikan kode barang pada setiap produk. Dalam 
melaksanakan tahapan ini praktikan berkonsultasi dan bekerjasama dengan 
bapak Palgunadi (merujuk pada lampiran 32); 
c. Setelah product code arrangement selesai dibuat, selanjutkan praktikan 
memberikan nomor pada setiap produk berdasarkan product code arrangement 
yang sudah dibuat sebelumnya (Merujuk pada lampiran 33); 
d. Database produk yang sudah selesai dibuat setelah dilakukan penomoran, 
kemudian disesuaikan dengan form excel produk jurnal.id agar dapat dilakukan 
import pada sistem jurnal.id nantinya (Merujuk pada lampiran 34); 
e. Setelah format disesuaikan, kemudian database dicetak dan hasil cetak 
diserahkan kepada direktur sebagai pelaporan atas database produk yang telah 
selesai dikerjakan. Sehingga nantinya akan ditandatangani oleh direktur bahwa 
database produk telah disetujui dan siap diimport kedalam sistem jurnal.id 
18. Membuat database penjualan selama tahun 2019 
Database penjualan merupakan database yang nantinya dipergunakan untuk 
data proses pembuatan sistem akuntansi pada software jurnal.id. Database ini 
berisikan daftar penjualan yang terjadi diperusahaan sepanjang tahun 2019. 
Database ini disusun berdasarkan laporan penjualan yang diperoleh dari bagian 
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sales and marketing dengan menggunakan aplikasi excel worksheet. Berikut ini 
adalah langkah-langkah yang dikerjakan oleh praktikan dalam membuat database 
penjualan: 
a. Meminta laporan penjualan selama tahun 2019 kepada bagian sales and 
marketing (Merujuk pada lampiran 35); 
b. Menginput penjualan berdasarkan laporan penjualan yang didapatkan dari 
bagian sales and marketing kedalam form excel penjualan sistem jurnal.id 
(Lampiran 36); 
c. Dalam melakukan proses input, pada bagian produk harus diisi sesuai dengan 
nama produk yang ada pada database produk. Hal ini dilakukan agar tidak 
terjadi mismatch ketika data penjualan diimport kedalam sistem jurnal.id 
(lampiran 33); 
d. Setelah seluruh penjualan selesai diinput, kemudian dicetak untuk diserahkan 
kepada direktur sebagai pelaporan database penjualan selama tahun 2019; 
e. Setelah memperoleh persetujuan dari direktur, database penjualan siap 
diimport kedalam sistem jurnal.id. 
19. Membuat database biaya selama tahun 2019 
Database biaya merupakan database yang nantinya dipergunakan untuk data 
proses pembuatan sistem akuntansi pada software jurnal.id. Database ini berisikan 
daftar biaya yang terjadi pada perusahaan selama tahun 2019. Database ini disusun 
berdasarkan laporan kas dan laporan bank perusahaan. Berikut ini adalah langkah-
langkah yang dikerjakan oleh praktikan dalam membuat database biaya: 
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a. Menyiapkan laporan kas dan laporan bank perusahaan (Merujuk pada lampiran 
24 dan 25); 
b. Mengidentifikasi pengeluaran perusahaan yang dikategorikan sebagai biaya 
pada laporan kas dan laporan bank; 
c. Setelah proses identifikasi selesai, kemudian pengeluaran yang sudah 
dikategorikan menjadi biaya diinput dalam form biaya sistem jurnal.id 
(Merujuk pada lampiran 37); 
d. Setelah input selesai, kemudian form biaya tersebut dicetak untuk dilaporkan 
kepada direktur untuk memperoleh persetujuan; 
e. Ketika form biaya telah disetujui, maka database biaya siap diimport pada 
sistem jurnal.id. 
20. Mengimport seluruh database yang sudah dibuat kedalam sistem 
Jurnal.id 
Proses import data pada sistem jurnal.id dilakukan setelah seluruh database 
yang dibutuhkan selesai dikerjakan. Dalam proses ini nantinya seluruh database 
yang telah dikerjakan akan digabungkan kedalam satu sistem akuntansi dengan 
software jurnal.id. Dalam melakukan proses import ini terdapat beberapa langkah 
yang harus diselesaikan oleh praktikan. Berikut ini adalah langkah-langkah yang 
dikerjakan oleh praktikan dalam menyelesaikan proses ini: 
a. Menyiapkan file database yang sudah selesai dikerjakan dan telah disetujui 
oleh direktur (Merujuk pada lampiran 38); 
b. Mengimport seluruh file database yang sudah disiapkan sesuai dengan 
prosedur import yang telah dibuat (Merujuk pada lampiran 39); 
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c. Pertama kali database yang diimport adalah database chart of account, dengan 
memilih menu import daftar akun. Proses import membutuhkan waktu kurang 
lebih 1 menit. Setelah proses selesai maka daftar akun berhasil diimport pada 
sistem jurnal.id (Merujuk pada lampiran 40); 
d. Kedua, database yang diimport adalah database produk single, dengan memilih 
menu import pada bagian produk single. Proses import ini membutuhkan waktu 
kurang lebih 30 menit karena banyaknya data produk single yang diimport. 
Setelah proses selesai maka data produk single berhasil diimport pada sistem 
jurnal.id (Merujuk pada lampiran 41); 
e. Ketiga, database yang diimport adalah database produk bundle, dengan 
memilih menu import pada bagian produk bundle. Proses import ini 
membutuhkan waktu kurang lebih 30 menit karena banyaknya data produk 
bundle yang diimport. Setelah proses selesai maka data produk bundle berhasil 
diimport pada sistem jurnal.id (Merujuk pada lampiran 41); 
f. Pada proses import data customer dan data pembelian dikerjakan oleh ibu Eka 
Sulistiawati; 
g. Proses selanjutnya adalah mengimport data penjualan, dengan memilih menu 
import pada bagian penjualan. Proses import ini memerlukan waktu kurang 
lebih 15 menit karena proses import dilakukan secara bertahap dengan 
mengimport dari bulan januari terlebih dahulu hingga bulan Agustus. Setelah 
proses selesai maka data penjualan berhasil diimport pada sistem jurnal.id 
(Merujuk pada lampiran 42); 
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h.  Sementara proses import terakhir adalah mengimport data biaya, dengan 
memilih menu import pada bagian biaya. Proses import ini memerlukan waktu 
kurang lebih 15 menit karena proses import dilakukan secara bertahap dengan 
mengimport dari bulan januari terlebih dahulu hingga bulan Agustus. Setelah 
proses selesai maka data penjualan berhasil diimport pada sistem jurnal.id 
(Merujuk pada lampiran 43); 
i. Untuk proses rekonsiliasi dikerjakan oleh ibu Eka Sulistiawati; 
j. Setelah seluruh prosedur selesai dikerjakan maka pembuatan sistem akuntansi 
dengan menggunakan software Jurnal.Id selesai dilakukan (Merujuk pada 
lampiran 44). 
C. Kendala yang Dihadapi 
Praktikan dalam menjalankan kegiatan Praktik Kerja Lapangan di PT. Shimabu 
Mitra Perkasa Makmur tentu saja diawali dengan berbagai permasalahan dan 
kendala yang diperoleh. Hal ini terjadi karena ini merupakan pengalaman pertama 
bagi praktikan untuk terjun langsung kedalam lingkungan kerja sebuah perusahaan. 
Sebuah lingkungan baru yang tentu perlu pengenalan dan adaptasi terlebih dahulu 
bagi praktikan, sehingga membuat praktikan sedikit mengalami kesulitan dalam 
menyelesaikan pekerjaannya. Berikut ini adalah beberapa kendala yang dihadapi 
praktikan selama melaksanakan kegiatan Praktik Kerja Lapangan di PT. Shimabu 
Mitra Perkasa Makmur: 
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1. Pada minggu pertama praktikan masih kesulitan dalam memahami proses kerja 
pada bagian keuangan dan akuntani, seperti prosedur kerja yang dilakukan 
seperti apa; 
2. Selain memahami proses kerja, praktikan juga beberapa kali kesulitan dalam 
membaca informasi pada transaksi penjualan perusahaan seperti membaca 
salinan purchase order dari customer serta item barang milik perusahaan. Hal 
ini terjadi karena terkadang terdapat nama item yang berbeda pada purchase 
order dari berbagai customer tetapi merujuk kepada satu item yang sama; 
3. Kesulitan lain yang dialami praktikan adalah mengenal item produk yang 
menjadi inventory perusahaan. Hal ini terjadi karena begitu banyaknya item 
produk yang menjadi inventory perusahaan; 
4. Dalam membuat faktur pajak keluaran, praktikan beberapa kali kesulitan dalam 
mengisi tabel/form yang ada pada sistem e-faktur. Hal ini terjadi karena 
praktikan selama ini belum pernah mempelajari tentang software e-faktur dan 
bagaimana penggunaannya; 
5. Kesulitan dalam memahami instruksi pekerjaan yang diberikan oleh ibu Eka 
Sulistiawati karena informasi yang disampaikan kurang rinci atau sulit 
dipahami oleh praktikan. 
D. Cara Mengatasi Kendala 
Praktikan dalam memperoleh kendala selama pelaksanaan kegiatan Praktik 
Kerja Lapangan mencoba untuk mencari penyelesaian dari kendala tersebut. Hal ini 
dilakukan agar segala kendala yang diperoleh dapat diatasi dan praktikan dapat 
melaksanakan kegiatan praktiknya dengan baik tanpa mengalami kesulitan yang 
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berkepanjangan. Tentu saja dalam mengatasi kendala tersebut praktikan perlu 
memiliki usaha yang berlebih, karena tidak mudahnya kendala tersebut diatasi. 
Belajar dengan lebih giat terus dilakukan, dan coba memahami serta mengingat 
pekerjaan yang telah dilakukan setiap harinya oleh praktikan. Berikut ini adalah 
usaha-usaha yang dilakukan praktikan dalam mengatasi kendala yang dihadapi: 
1. Praktikan terus melakukan diskusi dengan ibu Eka Sulistiawati untuk 
memperoleh pengetahuan dan penjelasan tentang proses kerja pada bagian 
keuangan dan akuntansi. Selain itu, praktikan juga berdiskusi dengan bagian 
lainnya seperi bagian gudang dan bagian penjualan untuk lebih mengenal 
tentang lingkungan bisnis perusahaan serta alur kerja pada perusahaan tempat 
praktikan melaksanakan kegiatannya; 
2. Praktikan mencoba melakukan konfirmasi kembali dengan bertanya kepada 
Ibu Eka Sulistiawati ketika terjadi ketidakjelasan informasi pada purchase 
order. Selain itu, praktikan juga membuka dokumen lama purchase order 
untuk mempelajari dan memahami tentang bagaimana membaca informasi 
pada purchase order dari setiap customer yang berbeda. Hal ini dilakukan agar 
praktikan dapat dengan cepat membaca informasi yang ada pada purchase 
order dari setiap customer yang berbeda; 
3. Praktikan dalam mengatasi permasalahan dalam mengenal item produk yang 
menjadi inventory perusahaan dengan membaca dan memahami isi pada buku 
katalog perusahaan. Setiap informasi yang ada pada katalog dibaca oleh 
praktikan ketika waktu senggang. Tak hanya itu, terkadang praktikan juga 
menanyakan langsung kepada ibu Eka Sulistiawati dan Bapak Johan Julius 
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selaku orang bagian gudang ketika ada informasi yang tidak dipahami oleh 
praktikan pada buku katalog. Sehingga praktikan dapat mengenali setidaknya 
sebagian besar item produk perusahaan yang arus masuk keluar barangnya 
begitu sering terjadi di perusahaan; 
4. Praktikan bertanya kepada ibu ketika terjadi kesulitan dalam mengisi informasi 
pada form faktur pajak keluaran. Selain itu, praktikan juga mencoba 
mempelajari lebih lanjut tentang software e-faktur dan mengingat proses 
pembuatan faktur pajak keluaran dengan baik; 
5. Praktikan melakukan konfirmasi kembali kepada ibu Eka tentang pekerjaan 
yang coba diberikan dan meminta penjelasan lebih lanjut tentang proses 
menyelesaikan pekerjaan tersebut
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BAB IV 
KESIMPULAN 
A. Kesimpulan 
Praktikan akhirnya menyelesaikan pelaksanaan kegiatan Praktik Kerja 
Lapangan di PT. Shimabu Mitra Perkasa Makmur dengan baik. Selama empat puluh 
lima hari praktikan melaksanakan kegiatan tersebut. Sepanjang waktu tersebut 
praktikan mendapat beberapa pengalaman dan pengetahuan baru tentang dunia 
pekerjaan secara nyata. Sehingga dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwasannya pelaksanaan kegiatan Praktik Kerja Lapangan ini sangat berguna dan 
memberikan banyak manfaat bagi para mahasiswa khususnya Program Studi S1 
Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta tentang dunia kerja 
diantaranya adalah: 
1. Praktikan dapat mengenal dan mengetahui tentang kondisi lingkungan 
pekerjaan secara nyata; 
2. Praktikan dapat mengenal dan mengetahui tentang proses kerja keuangan 
perusahaan secara langsung serta tujuan dari proses tersebut dilaksanakan; 
3. Praktikan dapat mengetahui cara membuat dan mengisi form invoice, delivery 
order, bukti penerimaan dan pengeluaran kas, bukti penerimaan dan 
pengeluaran bank; 
4. Praktikan dapat  mengetahui cara membuat e-faktur atau faktur pajak keluaran, 
dan pembuatan e-billing untuk melakukan setoran pajak
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5. Praktikan dapat mengetahui cara dan proses pembuatan laporan stock 
persediaan barang, laporan kas, dan laporan bank; 
6. Praktikan juga dapat mengetahui bagaimana proses pembuatan sistem 
akuntansi pada perusahaan serta cara membuat database akuntansi yang 
dibutuhkan dalam pembuatan sistem tersebut; 
7. Praktikan dapat mengetahui cara dan proses pengarsipan dokumen atas 
transaksi perdagangan yang terjadi di PT. Shimabu Mitra Perkasa Makmur. 
B. Saran 
Adapun beberapa saran yang diberikan oleh praktikan dan perlu menjadi suatu 
perhatian dalam pelaksanaan kegiatan Praktik Kerja Lapangan kedepannya, antara 
lain: 
1. Mahasiswa 
a. Mahasiswa diharapkan dapat lebih mempersiapkan diri sebelum dan saat 
pelaksanaan kegiatan Praktik Kerja Lapangan dalam hal pengetahuan ataupun 
keterampilan kerja; 
b. Mahasiswa harus lebih cermat dalam melaksanakan pekerjaan yang diberikan 
pada saat pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan; 
c. Mahasiswa harus lebih interaktif ketika mengalami kesulitan dalam 
melaksanakan pekerjaan yang diberikan pada saat pelaksanaan Praktik Kerja 
Lapangan; 
d. Mahasiswa harus lebih tanggap dan teliti ketika menerima pekerjaan pada saat 
pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan. 
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2. Universitas Negeri Jakarta 
a. Prodi S1 Akuntansi lebih giat dalam memberikan arahan dan sosialisasi kepada 
para mahasiswa tentang kegiatan Praktik Kerja Lapangan; 
b. Prodi S1 Akuntansi diharapkan dapat memberikan informasi yang cepat dan 
tepat perihal lowongan Praktik Kerja Lapangan pada perusahaan ataupun 
instansi pemerintah khususnya dibagian keuangan dan akuntani; 
c. Fakultas Ekonomi diharapkan dapat menjalin kerjasama yang baik dengan 
perusahaan atau instansi pemerintahan khususnya dalam hal kerjasama 
penyediaan tempat bagi mahasiswa untuk melaksanakan Praktik Kerja 
Lapangan; 
d. Universitas Negeri Jakarta diharapkan mampu memberikan kemudahan akses 
bagi mahasiswa dalam pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan baik itu tentang 
surat perizinan ataupun tentang informasi lainnya yang berhubungan dengan 
pelaksanaan kegiatan Praktik Kerja Lapangan. 
3. PT. Shimabu Mitra Perkasa Makmur 
a. PT. Shimabu Mitra Perkasa Makmur diharapkan dapat membuat standar harga 
jual agar tidak terjadi kebingungan dalam proses penentuan harga jual produk; 
b. PT. Shimabu Mitra Perkasa Makmur diharapkan dapat memberikan otorisasi 
dan kewenangan yang jelas terkait posisi dan jabatan karyawan di perusahaan 
agar tidak terjadi kesalahan komunikasi dalam hal pelaksanaan kegiatan 
perusahaan; 
c. PT. Shimabu Mitra Perkasa Makmur diharapkan dapat menjalankan sistem 
akuntansi yang sedang di kerjakan dengan software Jurnal.Id, agar kedepannya 
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sistem pencatatan akuntansi ataupun sistem operasional perusahaan dapat 
dijalankan secara sistem yang terintegrasi dan tidak lagi menggunakan sistem 
manual yang tidak memiliki integrase data yang baik; 
d. PT. Shimabu Mitra Perkasa Makmur diharapkan tetap dapat menjaga 
kerjasama dengan Universitas Negeri Jakarta khususnya dalam hal mendukung 
pelaksanaan kegiatan Praktik Kerja Lapangan, sehingga kedepannya dapat 
terjadi transfer knowledge antara perusahaan dengan universitas. 
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Lampiran 1: Surat Permohonan Izin Praktik Kerja Lapangan 
 
Sumber: BAKH Universitas Negeri Jakarta 
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Sumber: Data Diolah Oleh Penulis 
 
 
68 
 
 
 
Lampiran 4: Surat Purchase Order dari Customer 
 
 
Sumber: Data Perusahaan PT. Shimabu Mitra Perkasa Makmur 
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Lampiran 7: Form Permintaan Barang Keluar 
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Lampiran 8: Form Delivery Order PT. Shimabu Mitra Perkasa Makmur 
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Lampiran 9: Delivery order yang Sudah Selesai Tercetak dan Ditandatangani 
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Lampiran 10: Tampilan Aplikasi E-faktur Setelah Berhasil Login 
 
 
 
Sumber: Data Perusahaan PT. Shimabu Mitra Perkasa Makmur 
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Lampiran 11: Tampilan Daftar Faktur Keluaran yang Sudah Selesai Dibuat 
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Lampiran 12: Faktur Keluaran yang Telah Dicetak 
 
Sumber: Data Perusahaan PT. Shimabu Mitra Perkasa Makmur 
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Lampiran 13: Form Tanda Terima 
 
 
Sumber: Data Perusahaan PT. Shimabu Mitra Perkasa Makmur 
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Lampiran 14: Buku Register Invoice 
 
 
 
Sumber: Data Perusahaan PT. Shimabu Mitra Perkasa Makmur 
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Lampiran 15: Tampilan Buku Register Invoice 
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Lampiran 16: Tampilan Record Invoice Penjualan 
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Lampiran 17: Dokumen yang Dilakukan Pengarsipan 
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Lampiran 18: Tampilan Rak Pengarsipan Dokumen 
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Lampiran 19: Hasil Perhitungan Fisik dari Bagian Gudang 
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Lampiran 20: Laporan Stock Persediaan Barang 
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Lampiran 21: Form Bukti Penerimaan dan Pengeluaran Kas Perusahaan 
 
 
Sumber: Data Perusahaan PT. Shimabu Mitra Perkasa Makmur 
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Lampiran 22: Form Bukti Penerimaan dan Pengeluaran Bank Perusahaan 
 
 
Sumber: Data Perusahaan PT. Shimabu Mitra Perkasa Makmur 
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Lampiran 23: Rekening Koran PT. Shimabu Mitra Perkasa Makmur 
 
 
Sumber: Data Perusahaan PT. Shimabu Mitra Perkasa Makmur 
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Lampiran 24: Laporan Kas PT. Shimabu Mitra Perkasa Makmur 
 
 
Sumber: Data Perusahaan PT. Shimabu Mitra Perkasa Makmur 
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Lampiran 25: Laporan Bank PT. Shimabu Mitra Perkasa Makmur 
 
Sumber: Data Perusahaan PT. Shimabu Mitra Perkasa Makmur 
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Lampiran 26: Rekapan Tagihan Pajak Perusahaan 
 
 
Sumber: Data Perusahaan PT. Shimabu Mitra Perkasa Makmur 
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Lampiran 27: Tampilan form Surat Setoran Elektronik 
 
 
 
Sumber: Data Perusahaan PT. Shimabu Mitra Perkasa Makmur 
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Lampiran 28: Tampilan E-billing yang Selesai Dicetak 
 
 
 
Sumber: Data Perusahaan PT. Shimabu Mitra Perkasa Makmur 
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Lampiran 29: Chart of Account PT. Shimabu Mitra Perkasa Makmur 
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Lampiran 30: Format Excel Chart Of Account untuk Sistem Jurnal.id  
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Lampiran 31: Tampilan produk pada buku katalog perusahaan 
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Lampiran 32: Tampilan product code arrangement 
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Lampiran 33: Form Input Kode Produk 
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Lampiran 34: Format Excel Produk untuk Sistem Jurnal.id 
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Lampiran 35: Tampilan Laporan Penjualan Perusahaan 
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Lampiran 36: Format Excel Penjualan untuk Sistem Jurnal.id 
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Lampiran 37: Format Excel Biaya untuk Sistem Jurnal.id 
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Lampiran 38: Tampilan File Database Sistem Jurnal.Id 
 
Sumber: Data Perusahaan PT. Shimabu Mitra Perkasa Makmur 
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Lampiran 39: Tampilan Prosedur Import Data pada Sistem Jurnal.Id 
 
 
 
Sumber: Data Perusahaan PT. Shimabu Mitra Perkasa Makmur 
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Lampiran 40: Tampilan Daftar Akun pada Sistem Jurnal.Id 
 
 
 
Sumber: Data Perusahaan PT. Shimabu Mitra Perkasa Makmur 
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Lampiran 41: Tampilan Data Produk pada Sistem Jurnal.Id 
 
 
 
Sumber: Data Perusahaan PT. Shimabu Mitra Perkasa Makmur 
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Lampiran 42: Tampilan Data Penjualan pada Sistem Jurnal.Id 
 
 
 
Sumber: Data Perusahaan PT. Shimabu Mitra Perkasa Makmur 
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Lampiran 43: Tampilan Biaya pada Sistem Jurnal.Id 
 
 
 
Sumber: Data Perusahaan PT. Shimabu Mitra Perkasa Makmur 
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Lampiran 44: Tampilan Sistem Jurnal.Id yang Selesai Dikerjakan 
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Lampiran 45: Daftar Hadir Pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan 
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Sumber: Web Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 
 
112 
 
 
 
Lampiran 46: Form Penilaian Praktik Kerja Lapangan 
 
 
Sumber: Web Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 
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Lampiran 47: Kartu Konsultasi Bimbingan 
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